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Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan profil ikan perairan rawa berbasis 
pengetahuan masyarakat di Desa Manter Kabupaten Sintang. Pemahaman masyarakat 
tentang potensi lokal yang dimiliki dapat dikembangkan menjadi suatu kebijakan 
pemerintah desa agar optimalisasi potensi sumber daya lokal dapat mendukung 
peningkatan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat serta mewujudkan  
kemandirian pangan di tengah masyarakat. Penelitian ini menggunakan metode 
wawancara dan observasi. Wawancara  dilakukan  kepada  masyarakat untuk 
mendapatkan  informasi spesies ikan perairan rawa. Observasi dilakukan untuk 
menentukan titik pengamatan. Titik pengamatan ditentukan dengan Purposive 
sampling pada 4 dusun, yaitu  Dusun Pandan Arum, Dusun Sidodadi, Dusun 
Purwosari dan Dusun Simpang Mantir.  Hasil penelitian diketahui terdapat 11 jenis 
ikan rawa yang berhasil ditemukan di Desa Manter yaitu Sepat Rawa (Trichogaster 
trichopterus); Sepat Mutiara (Trichopodus leeri); Cucut (Luciocephalus pulcer); Gabus 
(Channa striata); Toman (Channa micropeltes); Betok (Anabas testudineus); Lele 
Limbat (Clarias nieuhofii); Seluang (Rasbora sp); Biawan (Helostoma temincki); Sili 
Batik (Mastacembulus armatus); Belut Rawa (Synbranchus bengalensis). Ikan yang 
ada di perairan rawa Desa Manter sebagian besar hanya dimanfaatkan langsung oleh 
masyarakat sebagai makanan yang dikonsumsi sendiri. Ikan-ikan ini dapat 
dioptimalkan masyarakat melalui produk-produk olahan ikan untuk meningkatkan 
pendapatan, dan kesejahteraan masyarakat serta mewujudkan kemandirian pangan 
masyarakat Desa Manter.  

 

ABSTRACT This study aims to describe the profile of swamp fish resources based on community 
knowledge in Manter Village, Sintang Regency. The community’s understanding of 
the potential of local fish resources can be developed into village government policies to 
optimize the potential of local resources thereby supporting increased income and 
community welfare while promoting food self-sufficiency. This research employed 
interview and observation methods. Interviews were conducted with local community 
members to gather information on fish species found in swamp waters, while 
observations were carried out to determine the sampling points. Sampling points were 
determined using purposive sampling in four hamlets: Pandan Arum, Sidodadi, 
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Purwosari, Simpang Manter. The results showed that there were 11 swamp fish species 
found in Manter Village, including Sepat Rawa (Trichogaster trichopterus), Sepat 
Mutiara (Trichopodus leeri), Cucut  (Luciocephalus pulcer), Toman (Channa 
micropeltes), Gabus (Channa striata), Betok (Anabas tustudineus), Lele Lembat 
(Clarias nieuhifii), Seluang (Rasbora sp), Biawan (Helostoma temincki), Sili Batik 
(Mastacembulus armatus), dan Belut Rawa (Synbranchus bengalensis). The fish 
resources found in Manter Village are primarily utilized directly by the community for 
household consumption. These fish species can be further developed by the community 
through processed products to increase income and improve community welfare, 
ultimately contributing to achieving food-self sufficiency in Manter Village.  

 
 

 

Correspondence: rachmiafriani@unka.ac.id  

1. Pendahuluan 

Kalimantan Barat merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki 

wilayah perairan rawa (Effendy, 2011). Kalimantan Barat memiliki 2,8 ha (18,2%) luas 

lahan perairan rawa pasang surut dan perairan rawa lebak. Perairan rawa pasang 

surut merupakan wilayah rawa yang dipengaruhi oleh pasang surutnya air laut 

sedangkan perairan rawa lebak merupakan wilayah rawa yang mengalami genangan 

selama lebih dari tiga bulan dengan minimal tinggi genangannya 25-50 cm  (Kurnia et. 

al., 2021). Desa Manter yang terletak di Kecamatan Sungai Tebelian Kabupaten Sintang 

merupakan daerah yang memiliki perairan rawa lebak.  

 Berdasarkan Profil Desa Manter (2021), diketahui bahwa terdapat perubahan 

kondisi geografis akibat alih fungsi lahan sebesar 64 % untuk perkebunan kelapa 

sawit. Banyak perairan rawa yang berubah menjadi parit di tengah perkebunan kelapa 

sawit. Kondisi ini mengakibatkan rusaknya habitat dan ikan yang berada didalamnya.  

Ikan merupakan salah satu komponen penting dalam menjaga ekosistem 

perairan, menjaga stabilitas rantai makanan, bahkan menjadi indikator penting dalam 

menjaga kesehatan ekosistem rawa (Fitriani et al., 2023). Mengingat peranan 

pentingnya di alam, maka terdapat kekhawatiran di masyarakat terhadap beberapa 

jenis ikan rawa di Desa Manter yang dapat mengalamai penurunan spesies, 

sedangkan ikan tersebut sebagian besar sering dimanfaatkan langsung oleh 

masyarakat sebagai makanan di tengah keluarga.  

Berdasarkan hasil observasi menunjukan bahwa ikan di perairan rawa Desa 

Manter beragam, yaitu seperti ikan gabus, lele, betok, toman, biawan, belut dan sepat 

siam. Data mengenai jenis ikan di perairan rawa hingga saat ini belum 

terdokumentasikan di Desa Manter oleh karena itu, penelitian untuk mendeskripsikan 

jenis ikan di perairan rawa Desa Manter menjadi penting untuk dikembangkan, 

khususnya di wilayah yang lahannya telah berubah menjadi perkebunan sawit. Hasil 

data penelitian jenis ikan di perairan rawa Desa Manter dapat menjadi rujukan bagi 

pemerintah dalam mengelola kearifan lokal pemanfaatan sumber daya terutama 

dalam mendukung kemandirian pangan bagi masyarakat .  
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2. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Manter Kecamatan Sungai Tebelian 

Kabupaten Sintang Provinsi Kalimantan Barat pada bulan April-Juli 2025. Penelitian 

ini dilakukan menggunakan metode deskriptif kualitatif. Data diambil dengan 

melakukan wawancara dan observasi terhadap titik pengamatan. Wawancara 

dilakukan kepada masyarakat setempat untuk  mendapatkan informasi tentang nama 

lokal ikan di daerah tersebut. Pengambilan titik pengamatan dilakukan secara 

purposive sampling dengan jalur pengamatan yang sudah ditentukan yaitu ada di 4 

lokasi mulai dari Dusun Pandan Arum, Dusun Sidodadi, Dusun Purwosari dan 

Dusun Simpang Mantir (Gambar 1). Keempat lokasi ini dipilih untuk mewakili 

keadaan lokasi penelitian. Ikan ditangkap secara langsung (sweaping) menggunakan 

jala dan pancing. Alat pancing menggunakan casting dan bubu serta pukat dengan 

umpan yang berbeda yakni cacing dan bancet. Bubu diletakkan berdasarkan hasil 

survey lapangan, yakni pada lokasi yang diduga terdapat banyak ikan rawa. Alat  

pancing dipasang pada titik yang dipilih berdasarkan hasil survey lapangan, begitu 

pula dengan pemasangan pukat. Data jenis ikan dicatat dan dikumpulkan dalam tally 

sheet, dilakukan pengamatan terhadap morfologi seperti warna mata, bentuk sisik, 

warna sisik, sirip dan bagian lainnya. Identifikasi ikan dilakukan dengan 

menyesuaikan bagian-bagian pada ikan yang ada dengan data yang sudah ada di 

dalam buku panduan identifikasi ikan.  

 

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 
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3. Hasil 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat 11 spesies yang tersebar ke dalam 8 

famili ikan rawa yang berhasil ditemukan (Tabel 1).  

Tabel 1. Spesies-Spesies Ikan Rawa di Desa Manter Kabupaten Sintang 

No Nama Lokal Nama Indonesia Famili Nama Ilmiah 

1 Sepat Rawa Sepat Rawa Osphronemidae Trichogaster trichopterus 

2 Sepat Mutiara Sepat Mutiara Osphronemidae Trichopodus leerii 

3 Cucut Barong Cucut Osphronemidae Luciocephalus pulcer 

4 Toman Toman Channidae Channa micropeltes 

5 Bogo Gabus Channidae Channa striata 

6 Betik Betok Anabantidae Anabas testudineus 

7 Lele Lembat Lele Limbat Claridae Clarias nieuhofii 

8 Lunjar Seluang Cyrinidae Rasbora sp. 
9 Biawan Biawan Helostomatidae Helostoma temminckii 

10 Sili Batik Sili Batik Mastacembilidae Mastacembulus armatus 

11 Welut Rawa Belut Rawa Synbranchidae Synbranchus bengalensis 

 

 Berdasarkan Tabel 1. diketahui bahwa spesies yang berhasil ditemukan 

berjumlah 11 spesies yang didominasi oleh famili Osphronemidae, yakni spesies T.  

trichopterus, T. leerii, L. pulcer. Selanjutnya, diikuti famili Channidae sebanyak 2 spesies, 

yakni C. micropeltes, dan C. striata, serta masing-masing 1 spesies dari famili 

Anabantidae dengan spesies A. tustudineus, famili Claridae spesies C. nieuhofii, famili 

Cyrinidae spesies Rasbora sp., famili Helostomatidae spesies H. temminckii, famili 

Mastacembilidae spesies M. armatus dan famili Synbranchidae spesies S. bengalensis. 

Spesies yang berhasil ditemukan ini dapat dibagi ke dalam 2 kelompok yakni ikan 

rawa yang bersisik dan tidak bersisik (Gambar 2).  

4. Pembahasan 

Jumlah spesies yang ditemukan selama penelitian ini relatif sedikit. Hal ini  

diduga karena luasan wilayah perairan rawa yang menyempit akibat alih fungsi lahan 

menjadi perkebunan kelapa sawit sebesar 64 %. Akibatnya, perairan rawa mengecil, 

dangkal dan terbagi ke dalam parit-parit diantara perusahaan kelapa sawit. Faktor 

lain adalah karena secara alami, hanya spesies ikan tertentu yang mampu hidup , 

tumbuh dan berkembang dalam perairan rawa. Saat penelitian dilakukan, intensitas 

hujan relatif sedikit, sehingga mengakibatkan sedikitnya jumlah spesies yang berhasil 

ditemukan. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa spesies yang diperoleh 

merupakan spesies ikan dengan kemampuan bertahan hidup tinggi pada kondisi 

lingkungan yang cukup kering.  Spesies ikan    rawa  yang ditemukan   lebih   sedikit   

dibandingkan   dengan hasil hasil  penelitian (Syukur et al., 2025),  yang melaporkan 

berhasil menemukan 14 spesies di Kelurahan Kapuas Kiri Hulu Kabupaten Sintang.  
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Gambar 2. Jenis-jenis ikan: Trichogaster trichopterus (1); Trichopodus leeri (2); 

Luciocephalus pulcer (3); Channa striata (4); Channa micropeltes (5); Anabas testudineus (6); 

Clarias nieuhofii (7); Rasbora sp. (8); Helostoma temminckii (9); Mastacembulus armatus (10); 

Synbranchus bengalensis (11).  

Ikan sepat rawa (Trichogaster trichopterus) dan sepat mutiara (Trichopodus leerii) 
banyak ditemukan di rawa menggenang dan terdapat vegetasi di sekitarnya, seperti 
di rawa Dusun Pandan Arum, Dusun Purwosari dan Dusun Simpang Manter, hal ini 
sesuai dengan Pujiyani & Rukayah, (2019) yang menyatakan bahwa ikan sepat rawa 
(Trichogaster trichopterus) banyak ditemukan di rawa banjiran, rawa menggenang, 
rawa dangkal dan terdapat vegetasi di sekitarnya. Ikan cucut barong (Luciocephalus 

pulcer) , ikan betik (Anabas testudineus), ikan biawan (Helostoma temincki) dan ikan lunjar 
(Rasbora sp) banyak ditemukan di rawa menggenang dan vegetasi yang sangat subur 
di sekitarnya, seperti rawa di Dusun Pandan Arum dan Dusun Simpang Mantir, hal 
ini sesuai dengan pernyataan Haryono (2012) bahwa ikan Luciocephalus pulcer pada 
habitat alaminya ditemukan di air hitam yang merupakan khas rawa gambut dan 
berperan sebagai predator di ekosistem.  Ikan toman (Channa micropeltes), bogo 
(Channa striata), dan welut rawa (Synbranchus bengalensis) ditemukan di rawa yang 
vegetasinya lebat, berlumpur, dan tenang, seperti di rawa Dusun Purwosari, Dusun 
Pandan Arum, Dusun Sidodadi, dan Dusun Simpang Mantir. Menurut Adli (2020),  
ikan welut rawa (Synbranchus bengalensis) banyak ditemukan di rawa dangkal dan 
berlumpur, rawa menggenang dan vegetasi yang subur di sekitarnya. Ikan sili batik 
(Mastacembulus armatus) banyak ditemukan di rawa menggenang dan berlumpur, 
seperti di Dusun Sidodadi dan Dusun Purwosari.  

Ikan Sepat Rawa (T. trichopterus) yang ditemukan pada penelitian ini memiliki 

ciri-ciri kepala berwarna hitam pada bagian atas dan corak kuning pada bagian 
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bawah, sisik kepala berbentuk cyloid, letak mulut terminal serta dapat disembulkan, 

jenis gigi jenis comb-like teeth yang terletak di rahang atas dan rahang bawah, mata 

berwarna hitam dan oren. Badan ikan sepat rawa (T. trichopterus) berbentuk pipih, 

bersisik ctenoid, berwarna perak gelap pada bagian atas tubuh dan kebagian bawah 

bergradasi menjadi silver yang agak kebiru-biruan dan sedikit warna kuning pada 

bagian paling bawah, pada badan ikan memiliki corak melingkar menyerupai tahi 

lalat yang berwarna hitam pada bagian tengah tubuh ikan dan pada bagian mendekati 

ekor ikan. Ikan sepat rawa tidak memiliki sungut tapi memiliki sirip yang dimodifikasi 

seperti bentuk cambuk yang berwarna kuning, memiliki sirip punggung berwarna 

hitam dan berjari-jari lunak, sirip dubur dan sirip dada berwarna kuning. Bagian ekor 

berbentuk sedikit cekung dan berwarna perak gelap.  Panjang ikan sepat rawa 

ditemukan berkisar antra 15-20 cm. Ukuran ini lebih panjang dibanding yang 

ditemukan di Kalimantan Timur dengan Panjang 3,1 -10,3 cm (Jusmaldi et al, 2021), 

serta yang ditemukan di Kalimantan Selatan dengan panjang 6,4-12,5 cm (Herliwati & 

Rahman, 2013). (Krisnawati et al., 2024) melaporkan Panjang ikan sepat rawa yang 

ditemukan di Sungai Parit Baru Kabupaten Mempawah berkisar 9,25-10 cm. 

 

Ikan sepat mutiara (T. leerii) pada penelitian ini memiliki ciri-ciri yakni : kepala 

berwarna seperti perak yang agak kehijauan pada bagian paling atas badan ikan ada 

sedikit warna kuning dan kebawah berwarna gradasi menjadi warna seperti perak 

kehijauan yang lebih terang, sisik kepala berjenis ctenoid, letak mulut terminal serta 

dapat disembulkan, jenis gigi comb-like teeth terletak di rahang atas dan rahang bawah, 

warna mata hitam dan dikelilingi warna perak kehijauan. Badan ikan sepat mutiara 

berbentuk pipih, sisik ctenoid, badan berwarna seperti perak yang agak kehijauan 

pada bagian paling atas badan ikan ada sedikit warna kuning dan ke bawah berwarna 

gradasi menjadi warna seperti perak kehijauan yang lebih terang, badan ikan sepat 

mutiara ini memiliki bercak yang dimulai dari kepala hingga ekornya dan ada bercak 

lurus berwarna hitam seperti garis pada bagian tengah badan ikan dimulai dari kepala 

hingga ujung badan, ikan sepat mutiara tidak memiliki sungut tetapi memiliki sirip 

perut yang dimodifikasi seperti bentuk cambuk berwarna oren terang, sirip punggung 

berwarna perak agak kehijauan dan memiliki bercak juga, sirip dada berwarna oren 

pudar. Karakter ini selaras dengan ciri morfologi yang ditemukan pada Danau 

Sentarum (Rekapermana, 2019). Ikan ini biasa bergerombol, berjumlah banyak di 

musim pasang atau surut. Ikan sepat Mutiara memakan serangga, cacing dan semut.  

 

Ikan cucut barong (L. pulcer) memiliki kepala meruncing berwarna coklat 

kehitaman pada bagan atas kepala dan putih di bagian bawah, ada garis vertikal 

berwarna coklat terang dan hitam tebal, letak mulut superior, mulutnya terdapat 

rahang yang dapat dibuka sangat lebar membentuk tabung, jenis gigi villifrom terletak 

di rahang atas dan bawah, warna mata hitam dan ada garis kuning yang membentang 

sejajar dengan garis kepala. Hal ini sesuai dengan pernyataan dari Putri et al., (2025) 
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bahwa ikan cucut barong memiliki mulut yang memanjang dengan rahang yang 

mampu membuka hingga sepertiga tubuhnya, giginya kecil-kecil (Villifrom), dan 

matanya berwarna hitam disertai garis kuning yang melintas. Karakter morfologi ini 

juga selaras dengan karakter morfologi yang ditemukan di Danau Sentarum 

(Rekapermana, 2019). Ikan cucut barong memakan ikan kecil dan lumut, serta udang.  

 

Badan ikan cucut barong fusiform/torpedo, berwarna coklat kehitaman dan 

putih pada bagian dada, memiliki garis vertical yang membentang dari ujung kepala 

hingga pangkal ekor, berwarna putih dan hitam tebal, ada beberapa bitnik hitam, 

bersisik cyloid. Karakter morfologi ini juga selaras dengan  karakter morfologi yang 

ditemukan di Danau Sentarum (Rekapermana, 2019). Ikan cucut barong memakan 

ikan kecil dan lumut, serta udang.  Sirip punggung ikan cucut barong berwarna coklat 

bintik-bintik hitam berjari-jari lunak, sirip dada berwarna coklat agak kehijauan 

berjari-jari lunak, dan sirip perut berjari-jari lunak yang dikombinasikan menerupai 

pecut berwarna putih. Bagian ekor berbentuk membulat, berwarna hitam ada bitnik-

bintik coklat terang, sirip dubur berwarna putih bejari-jari lunak. Menurut Putri et al., 

(2025) panjang ikan cucut barong 48-135 mm. 

 

Pada penelitian ini, ikan toman (C. micropeltes) memiliki memiliki kepala 

berwarna hitam dibagian atas dengan bercak putih agak kebiruan, pada bagian bawah 

berwarna putih, sisik kepala cyloid, letak mulut sub-terminal, mulut dapat 

disembulkan, jenis gigi villiform terletak di rahang atas dan bawah, matanya hitam 

dan dikelilingi warna oren. Badan ikan toman pipih dan memanjang, sisiknya cyloid, 

warna badan bagian atas putih kebiruan, ada gurat sisi vertikal tebal dan bercak bulat-

bulat berwarna hitam, pada bagian bawah badan berwarna putih sedikit merah. Sirip 

punggung pertama dan kedua menyatu berjari-jari lunak berwarna hitam kebiruan, 

sirip dada berjari-jari lunak berwarna hitam, dan sirip perut berwarna putih 

kemerahan. Bagian ekor ikan berbentuk membulat, berwarna abu-abu, pada ujung 

ekor sedikit berwarna merah, memiliki bercak hitam horizontal tidak beraturan dan 

bercak-bercak abstrak. Sirip dubur berjari-jari lunak, berwarna putih kemerahan 

bercak hitam. Menurut Nurfatehah et al., (2025) ikan toman dewasa ukurannya bisa 

lebih dari 1 m dengan berat mencapai 20 kg.  

 

Ikan Bogo (C. striata) berbadan pipih memanjang, memiliki kepala berwarna 

hitam pada bagian atas dan pudar ke bawah hingga berwarna putih yang membentuk 

corak, memiliki garis vertikal pada tengan tubuh ikan yang dimulai dari pangkal 

kepala hingga pangkal ekor, sisik kepala cyloid dan ctenoid, letak mulutya sub-

terminal dan dapat disembulkan, jenis gigi kombinasi antara villifrom dan 

molariform, terletak di rahang atas dan rahang bawah, warna mata hitam dan ada 

sedikit warna merah disekitarnya, mata terletak di rahang atas.  Sirip punggung 



Biologica Samudra Vol. 07,  No. 02,  Desember  2025   | 182 
 

berwarna hitam dan berjari-jari lunak, sirip punggung kedua berwarna hitam dan 

berjari-jari lunak berbentuk meruncing, sirip perut dan sirip dada berwarna hitam dan 

berjari-jari lunak. Ekor ikan bogo berbentuk membulat, berwarna hitam pekat dan 

berjari-jari lunak. Ikan bogo ini ditemukan di areal berlumpur selaras dengan 

penemuan C. striata yang ditemukan di Danau Sentarum (Rekapermana, 2019). 

 

Hasil penelitian terhadap ikan betik (A. testudineus) diketahui memiliki ciri-ciri 

kepala berwarna hijau gelap pada bagian atas dan gradasi kebagian bawah menjadi 

hijau terang, sisik kepala ctenoid, letak mulut terminal dan tidak dapat disembulkan, 

jenis gigi villifrom yang terletak di rahang atas dan bawah, mata berwarna hitam dan 

dikelilingi warna oren kecoklatan. Badan ikan betik pipih dan memanjang, sisik 

ctenoid, warna badan hijau gelap pada bagian atas tubuh ikan dan gradasi kebagian 

bawah menjadi hijau terang. Sirip punggung pertama berwarna cokelat dan berjari-

jari tajam dan keras, sirip punggung kedua berwarna cokelat dengan jari-jari lunak, 

sirip dada berwarna cokelat kehijauan dan berjari-jari kombinasi jari-jari panjang 

lunak, sirip perut berwarna hijau memiliki satu jari-jari keras dan tajam dan jari-jari 

lunak disekitarnya, sirip ekor berwarna hijau berjari-jari panjang dan lunak. Bagian 

ekor berbentuk membulat dan berwarna cokelat. Ciri morfologi ini sejalan dengan 

morfologi ikan A. testudinues yang ditemukan di Danau Sentarum. Ikan ini bisa hidup 

dengan kualitas air buruk, miskin oksigen, dan di tempat kurang air seperti di 

kerinan-kerinan. Ikan ini menyukai cacing dan serangga yang jatuh ke sungai. A. 

testudineus bisa merusak bubu nelayan karena siripnya tajam (Rekapermana, 2019). 

 

Ikan lele lembat (C. nieuhofii) yang ditemukan pada penelitian ini memiliki 

kepala berwarna coklat gelap, memiliki corak berwarna putih yang berbentuk abstrak, 

letak mulut terminal tidak dapat disembulkan, jenis gigi villifrom yang terletak di 

rahang atas dan rahang bawah, mata berwarna hitam kecil, memiliki 4 pasang sungut 

yang berbentuk pecut terletak dibagian hidung, rahang atas dan rahang bawah. Badan 

ikan lele lembat berbentuk pipih dan memanjang, permukaanya licin serta 

mengeluarkan lendir sangat banyak, badannya berwarna kuning kecoklatan dan 

terdapat bercak berbentuk bulat-bulat berwarna kuning terang. Sirip punggung 

pertama dan kedua yang berwarna coklat gelap yang menyatu dan berbentuk seperti 

sembulan kulit, sirip perut dan sirip dada berwarna coklat terang. Menurut Syuhada 

et al., (2020) panjang ikan lele lembat bisa mencapai 50 cm. 

 

Ikan lunjar (Rasbora sp) tampak memiliki ciri-ciri kepala berwarna silver 

mengkilat dan coklat pada bagian pinggir atas kepala, sisik kepala cyloid, letak mulut 

terminal dan dapat disembulkan, jenis gigi villiform terletak di rahang atas dan 

bawah, hidung nostril, matanya berwarna hitam dan putih. Badan ikan lunjar 

berbentuk pipih dan memanjang, sisik cyloid, warna badannya silver, pada pinggir 
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bagian atas berwarna kecoklatan, memiliki gurat garis vertikal berwarna hitam dan 

putih yang tipis membentang dari pangkal kepala hingga pangkal ekor. Sirip 

punggung berjari-jari lunak berwarna bening sedikit kecoklatan, sirip perut berwarna 

bening dan kecil dan sirip dada berjari-jari lunak berwarna bening. Ikan (Rasbora sp) 

biasa memakan cacing, jangkrik dan sisa-sisa makanan (Rekapermana, 2019). 

 

Ikan biawan (H. temminckii) pada penelitian ini memiliki kepala berwarna hijau 

pada bagian atas dan gradasi menjadi silver ke bagian bawah, sisik kepala ctenoid, 

letak mulut terminal, bentuk mulut dapat disembulkan, berbibir tebal, jenis gigi 

molariform yang terletak di rahang atas dan rahang bawah, matanya bulat berwarna 

hitam dan dikelilingi warna kuning yang semakin keluar semakin pudar menjadi 

hijau gelap. Badan ikan biawan  bertubuh pipih dan berbentuk oval memanjang, sisik 

ctenoid, warna badan hijau pada bagian atas dan gradasi ke bawah menjadi silver. 

Sirip punggung dan sirip perut yang mirip yaitu memiliki jari-jari yang tajam 

berwarna hijau yang cenderung gelap, memiliki sepasang sirip dada berwarna kuning 

kehijauan. Hal ini sesuai dengan pernyataan Januarianda et al., (2014) yaitu tubuh ikan 

biawan berbentuk oval dan pipih, tubuhnya biasanya berwarna hijau dan silver. 

Bagian ekor berbentuk bersegi, berwarna hitam kehijauan, sirip punggung kedua dan 

sirip dubur memiliki bentuk yang mirip dengan jari-jari lentur. Ikan biawan juga 

memiliki gurat sisi vertikal yang membentang dari ujung kepala hingga pangkal ekor 

dan ada juga gurat sisi pada pangkal ekor yang membentang secara horizontal 

berwarna hitam. Panjang ikan biawan bisa mencapai 6,5 – 17,5 cm (Rahman et al., 

2013). Ikan H. temminckii hidup di air berlumpur tebal dan di dekat kayu-kayu. Ikan 

ini memakan lumut sehingga sangat sulit dipancing. Bisa ditangkap dengan jala dan 

pukat (Rekapermana, 2019). 

Ikan Sili batik (M. armatus) yang diperoleh pada penelitian ini memiliki ciri 
memiliki kepala berwarna coklat gelap, memiliki gurat sisi pada bagian atas berwarna 
coklat terang menyambung ke mata, letak mulut sub-terminal, tidak dapat 
disembulkan, jenis gigi villifrom terletak di rahang atas dan bawah, mata berwarna 
hitam dibagian tengah dan dikelilingi warna putih, memiliki sungut diujung bibir 
atas, berbentuk sembulan kulit, berjumlah satu lembar. Badan ikan sili batik berbentuk 
pita, permukaan bersisik cyloid, warna badan coklat gelap dibagian atas gradasi 
menjadi coklat terang ke bagian bawah, memiliki bercak berwarna coklat terang pada 
semua bagian tubuh, memiliki gurat sisi vertikal warna coklat terang pada bagian atas 
tubuh ikan, dimulai daritengah badan hingga ke mata. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Rahma, (2020) yaitu pada tubuh ikan sili batik memiliki sisik yang lembut 
dan hampir tidak terlihat, sisiknya berjenis cyloid, tubuhnya berwarna coklat dan 
terdapat bintik coklat yang terang pada punggung ikan, memiliki garis punggung dari 
pertengahan badan hingga mata. Bagian ekor berbentuk meruncing berwarna coklat 
gelap, sirip punggung, sirip dubur menyatu hingga ekor berwarna coklat gelap dan 
bercak. Menurut Aprianto et al., (2024) panjang ikan sili batik 10-20 cm tapi bisa juga 
mencapai 50 cm saat dewasa. 



Biologica Samudra Vol. 07,  No. 02,  Desember  2025   | 184 
 

Hasil penelitian menunjukkan ikan welut rawa (S. bengalensis) yang berhasil 

ditemukan memiliki kepala yang kecil dan meruncing, berwarna cokleat gelap bagian 

atas dan gradasi ke bawah menjadi coklat muda, memiliki corak bergaris kecil-kecil 

berwarna kuning. Letak mulutnya sub-terminal, mulutnya lebar dapat disembulkan, 

gigi jenis villifrom berada dirahang atas dan bawah, matanya yang sangat kecil dan 

berwarna hitam terletak diatas mulut. Ikan belut rawa memiliki mata yang kecil 

berwarna hitam, mulutnya sub-terminal, berbibir tebal dan memiliki gigi yang lembut 

berjenis villifrom (Adli, 2020). Badan ikan welut rawa seperti ular, tidak bersisik, 

permukaan licin dan berlendir. Warna badan coklat sedikit kuning gelap pada bagian 

tubuh ke atas dan gradasi menjadi coklat terang ke bagian bawah. Ekor ikan welut 

rawa berbentuk meruncing, berwarna coklat terang. Sirip punggung yang menyatu 

dengan ekor yang berupa sembulan kulit, berwarna coklat gelap dan bercorak kuning.  

 

Masyarakat Desa Manter sebagian besar berprofesi sebagai petani. Potensi ikan 

rawa di sekitar tempat tinggal masyarakat sejauh ini hanya dimanfaatkan sebagai lauk 

bagi masyarakat yang diperoleh dari hasil pancingan, pukat maupun bubu. Padahal, 

jika hal ini dapat dikembangkan potensi ikan rawa dapat ditingkatkan agar menjadi 

produk olahan khas masyarakat lokal dan meningkatkan penghasilan masyarakat 

Desa Manter. Hal ini pada akhirnya dapat mewujudkan kemandirian pangan 

masyarakat melalui berbagai program kebijakan yang berpihak pada kearifan lokal 

dalam mendukung kelestarian dan potensi ikan rawa.  Menurut Syukur et al., (2025), 

ikan rawa dapat diolah menjadi berbagai produk olahan seperti pekasam, salai, ikan 

asin dan kerupuk basah, seperti yang dilakukan oleh masyarakat di Kelurahan Kapuas 

Kiri Hulu Kabupaten Sintang. Masyarakat telah merasakan manfaat ikan rawa sebagai 

sumber pendapatan tambahan ekonomi keluarga. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi rujukan bagi kebijakan pemerintah untuk berupaya mengoptimalkan 

potensi ikan rawa agar dapat diberdayakan maksimal terutama tanpa dipengaruhi 

oleh musim hujan dan kemarau, sehingga mendukung misi pemerintah Indonesia 

untuk dapat mewujudkan kemandirian pangan bagi masyarakat.  

 

 

5. Kesimpulan 

Berdasarkan   hasil   penelitian,   maka   dapat disimpulkan terdapat 11 jenis ikan rawa 

yang berhasil ditemukan di Desa Manter yaitu Sepat Rawa (Trichogaster trichopterus ); 

Sepat Mutiara (Trichopodus leeri); Cucut (Luciocephalus pulcer); Gabus (Channa striata); 

Toman (Channa micropeltes); Betook (Anabas testudineus); Lele Limbat (Clarias nieuhofii); 

Seluang (Rasbora sp); Biawan (Helostoma temminckii); Sili Batik (Mastacembulus armatus); 

Belut Rawa (Synbranchus bengalensis). Ikan-ikan rawa ini dapat dioptimalkan oleh 
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masyarakat dalam bentuk produk olahan untuk meningkatkan pendapatan ekonomi 

masyarakat dan mewujudkan kemandirian pangan masyarakat.   
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